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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of self-regulated learning on
mathematical communication ability, the effect of mathematics anxiety on
mathematical communication ability, and the effect of self-regulated learning and
mathematics anxiety on mathematical communication ability. This research is
included in quantitative research with an ex post facto type of research. The
population in this study was 80 students with a sample size of 45 students taken
using a simple random sampling technique. The instruments in this research were
a mathematics anxiety questionnaire, a self-regulated learning questionnaire and a
mathematical communication ability test. The results of this research show that 1)
there is a significant influence between mathematics anxiety on the mathematical
communication skills of class VIl students at SMP Negeri 5 Praya with a variable
coefficient of -1.548 and a contribution value of 18.5%; 2) there is a significant
influence between self-regulated learning on the mathematical communication skills
of class VIl students at SMP Negeri 5 Praya with a variable coefficient of 0.971 and
a contribution value of 20.6%; 3) there is a significant influence between
mathematics anxiety and self-regulated learning on the mathematical
communication abilities of class VIl students at SMP Negeri 5 Praya with a variable
coefficient for mathematics anxiety of -1.084 and self-regulated learning of 0.726
and a contribution value of 28.3%. Therefore, it is hoped that teachers can
implement learning strategies focusing on managing mathematics anxiety and
fostering self-regulated learning in students to enhance their mathematical
communication abilities.

Keywords: Mathematics Anxiety, Self-Regulated Learning, Mathematical
Communication Ability

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecemasan matematika dan
kemandirian belajar terhadap kemampuan komuniksi matematis siswa. Penelitian
ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 80 siswa dengan jumlah sampel sebanyak
45 siswa yang diambil dengan teknik simple random sampling. Instrumen dalam
penelitian ini yaitu menggunakan angket kecemasan matematika, angket
kemandirian belajar dan tes kemampuan komuniksi matematis. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa 1) terdapat pengaruh yang signifikan antara kecemasan
matematika terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 5 Praya dengan koefisien variabel sebesar -1,548 dan nilai kontribusi
sebesar 18,5%; 2) terdapat pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIlII SMP Negeri 5 Praya
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dengan koefisien variabel sebesar 0,971 dan nilai kontribusi sebesar 20,6%; 3)
terdapat pengaruh yang signifikan antara kecemasan matematika dan kemandirian
belajar terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIl SMP Negeri 5
Praya dengan koefisien variabel kecemasan matematika sebesar -1,084 dan
kemandirian belajar sebesar 0,726 serta nilai kontribusi sebesar 28,3%. Oleh
karena itu, diharapkan guru dapat menerapkan strategi pembelajaran yang
berfokus pada pengelolaan kecemasan matematika dan pengembangan
kemandirian belajar siswa guna meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Kata Kunci: Kecemasan Matematika, Kemandirian Belajar, Kemampuan
Komunikasi Matematis

A. Pendahuluan

Matematika merupakan salah
satu ilmu pengetahuan yang
menjadikan manusia mampu berpikir
logis, rasional dan percaya diri,
disamping sebagai salah satu alat
bantu dalam menyelesaikan
permasalahan-permasalahan nyata
yang dapat disederhanakan dalam
model matematika (Baidowi, Hikmah,
dan  Amrullah,  2019). Dalam
membangun kemampuan berpikir
tersebut diperlukan juga kemabhiran
dalam komunikasi matematis yang
memungkinkan  penyampaian ide
menggunakan bahasa matematis
secara terstruktur dan tepat untuk
menganalisis dan menemukan solusi
terbaik dalam penyelesaian masalah.

Kemampuan komunikasi
matematis perlu untuk dikembangkan
lebih lanjut, hal ini disebabkan karena
kemampuan komunikasi matematis
merupakan suatu aktivitas yang

sangat penting dalam pembelajaran

matematika, melalui komunikasi siswa
dapat bertukar pikiran, gagasan dan
dapat mengklasifikasi pemahaman
dan pengetahuan selama proses
pembelajaran matematika (Turmuzi,
Wahidaturrahmi, & Kurniawan, 2021).

Selain itu, menurut NCTM
(2000:60)

merupakan suatu kemampuan dasar

komunikasi  matematis
matematis yang esensial dan perlu
dimiliki oleh siswa dalam belajar
matematika. Melalui komunikasi siswa
dapat mengorganisasi dan
mengkonsolidasi berpikir
matematikanya dalam menyatakan,
menginterpretasikan dan
mengevaluasi ide-ide matematika
serta menggunakan istilah dan
simbol-simbol  matematika  untuk
memodelkan situasi atau
permasalahan matematika melalui
lisan, tulisan, serta menggambarkan
secara visual.

Menurut Elliot dan Kenney

(Danaryanti & Sari, 2014), terdapat
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empat aspek kemampuan komunikasi
matematis yang penting untuk dimiliki
siswa yaitu kemampuan tata bahasa,
kemampuan memahami wacana,
kemampuan  sosiolinguistik, dan
kemampuan strategis.

Pentingnya kemampuan
komunikasi dalam pembelajaran
matematika juga tercantum dalam
tujuan pembelajaran matematika,
dimana salah satu tujuan
pembelajaran matematika yaitu siswa
diharapkan dapat memiliki
kemampuan dalam
mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau
masalah (Kemendikbudristek, 2022).

Namun, pentingnya
kemampuan komunikasi matematis
untuk dimiliki siswa tidak sejalan
dengan keadaan di sekolah. Seperti
yang terjadi di SMPN Negeri 5 Praya,
berdasarkan hasil observasi terhadap
proses pembelajaran dan wawancara
dengan salah seorang guru
matematika kelas VII, diperoleh
informasi bahwa sebagian besar
siswa mengalami kesulitan dalam
menyatakan dan mengkomunikasikan
ide-ide matematika mereka dengan
tepat. Seperti ketika dihadapkan pada

permasalahan  kontekstual yang

mengharuskan siswa menyatakan
masalah nyata ke dalam bahasa atau
simbol matematika, dimana siswa
masih kesulitan dalam menggunakan
istilah dan simbol-simbol matematika
untuk memodelkan situasi atau
permasalahan  matematika yang
diberikan. Hal ini karena penguasaan
operasi dasar matematika siswa dan
pemahaman siswa tentang simbol-
simbol matematika yang masih
kurang. Permasalahan ini tentunya
dapat mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematis siswa, karena
kemampuan komunikasi matematis
memerlukan pemahaman yang baik
tentang penggunaan istilah dan
simbol-simbol  matematika  untuk
dapat menyatakan ide-ide dan
memodelkan situasi atau
permasalahan matematika dengan
tepat (NCTM, 2000:60).

Rendahnya kemampuan
komunikasi matematis siswa
mengindikasikan ada sesuatu yang
belum  optimal dalam  proses
pembelajaran matematika. Slameto
(2015: 54)

keberhasilan dalam pembelajaran

menyatakan  bahwa

matematika dipengaruhi oleh dua
faktor vyaitu faktor internal yang
berasal dari dalam diri individu dan

faktor eksternal yang berasal dari luar
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individu. Salah satu faktor internal
dalam diri siswa yang dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika siswa adalah kecemasan

siswa dalam belajar matematika.

Kecemasan merupakan
bentuk perasaan takut atau
kekhawatiran terhadap situasi

tertentu yang sangat mengancam
yang dapat memicu kecemasan
karena ketidakpastian masa depan
dan ketakutan bahwa sesuatu yang
buruk akan terjadi (Warohmabh,
2022:18). Menurut Cavanagh dan
(2010),

matematika dapat dilihat dari tiga

Sparrow kecemasan
aspek, yaitu aspek sikap, kognitif, dan
somatik.

Siswa yang mengalami
kecemasan dalam belajar matematika
biasanya menunjukkan sikap takut
dan enggan dalam belajar matematika
maupun dalam menyelesaikan soal
matematika yang diberikan (Dewi &
Simamora, 2022). Hal tersebut
tentunya dapat berdampak pada
kemampuan siswa dalam
mengkomunikasikan pemahaman
matematisnya. Seperti yang
diungkapkan oleh  Purnomo &
Wahyudi (2021), disaat siswa tidak
memiliki perasaan takut dalam

menyelesaikan masalah matematika,

siswa akan mampu dalam
menyampaikan pendapatnya serta ide
atau gagasan matematikanya sendiri.

Selain kecemasan matematika,
faktor internal dalam diri siswa yang
dapat berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika adalah
kemandirian belajar siswa.
Kemandirian belajar merupakan suatu
aktifitas yang dilakukan siswa dalam
rangka menyelesaikan masalah yang
dihadapinya atas inisiatif, kemauan,
dan oleh diri sendiri tanpa banyak
bergantung pada orang lain (Sriyono,
2012: 24).

(Setiawan, 2022), kemandirian belajar

Menurut Zimmerman

terbagi dalam tiga aspek Vyaitu
perencanaan (forethought), kinerja
dan kontrol kemauan (performance
and volitional control), dan refleksi diri
(self-reflection).

Siswa yang mandiri dalam
belajar akan mampu dalam
menganalisis tugas dengan
bertanggungjawab dalam belajar,
serta memiliki sikap kontrol diri yang
baik berkaitan dengan kemampuan
diri dalam menjaga konsentrasi dalam
belajar. Hal ini memiliki keterkaitan
hubungan

dengan  kemampuan

komunikasi matematis.  Karakter
tanggung jawab yang dimiliki siswa

dan konsentrasi dalam belajar
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matematika yang baik berkaitan
dengan kemampuan siswa dalam
memahami masalah matematika,
membuat sketsa/gambar tentang ide-
ide matematis, menuliskan notasi
matematika dengan tepat dan
menyelesaikan persoalan secara
runtut (Sukmawati & Nesvihani, 2018;
Purwati & Nugroho, 2016).
Berdasarkan pemaparan di
atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh
Kecemasan Matematika dan

Kemandirian Belajar Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematika
Siswa Kelas VIIIF SMPN 5 Praya

Tahun Ajaran 2023/2024”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan
jenis penelitan ex post facto.
Penelitian ex post facto merupakan
penelitian penelusuran kembali
terhadap suatu peristiwa atau suatu
kejadian yang kemudian merunut
kebelakang untuk mengetahui faktor-
faktor yang dapat menimbulkan
kejadian tersebut (Hermawan, 2019:
42).

Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 5 Praya pada semester

genap tahun ajaran 2023/2024.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 5
Praya sebanyak 80 siswa.
Pengambilan  sampel  penelitian
dilakukan dengan teknik simple
random sampling, dimana populasi
harus homogen. Karena populasi
siswa kelas VIII sudah terbukti
homogen maka dapat dilakukan
pengambilan sampel dengan teknik
simple random sampling. Sebelum itu,
terlebih dahulu ditentukan jumlah
sampel yang akan digunakan dalam
penelitian ini dengan menggunakan
rumus Slovin (Sugiyono, 2019: 137):

N

RS TSE

Keterangan:

n =Jumlah Sampel

N = Jumlah populasi

e =Batas toleransi kesalahan
pengambilan sampel (10%)

Sehingga, sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 45 siswa.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes, angket, dan
wawancara. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
instrumen angket kecemasan
matematika yang memiliki 16
pernyataan dengan skor maksimum
64 dan skor minimum 16, angket

kemandirian belajar yang memiliki 22
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pernyataan dengan skor maksimum
88 dan skor minimum 22, soal tes
kemampuan komunikasi matematis
yang berjumlah 3 soal uraian materi
teorema phytagoras dengan skor
maksimum 100 dan skor minimum O.

Teknik analisis data yang
digunakan vyaitu analisis statistik
deskriptif dan inferensial. Analisis
statistik deskriptif dilakukan untuk
mengetahui gambaran umun tingkat
kecemasan matematika, kemandirian
belajar dan kemampuan komunikasi
matematika siswa SMPN 5 Praya,
yang dianalisis dengan menggunakan
nilai Mean Ideal dan Standar Deviasi
Ideal dan dikonversikan ke dalam
pedoman konversi norma absolut
skala lima dengan kategori sebagai
berikut:

Tabel 1 Pedoman Kategori Variabel

Kategori kecemasan
matematika dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 2 Pedoman Kategori Kecemasan

Matematika
Interval Nilai Kategori
X <28 Sangat Rendah
28< X <36 Rendah
36 <X< 44 Sedang
44 < X <52 Tinggi
52 < X Sangat Tinggi

Kategori kemandirian belajar

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3 Pedoman Kategori Kemandirian

Belajar
Interval Nilai Kategori

X < 38,5 Sangat Rendah
385< X <495 Rendah
49,5 <X < 60,5 Sedang
605<X <715 Tinggi

715 <X Sangat Tinggi

Kategori kemampuan

komunikasi matematis dapat dilihat
pada tabel berikut:

Penelitian
— _ Tabel 4 Pedoman Kategori Komunikasi
Interval Nilai Kategori .
X < Mi— 1,5 SDi Sangat Rendah Matematis
Mi—155Di <X <Mi—-0,5SDi Rendah Interval Nilai Kategori
Mi—-05S8Di <X <Mi+0,5S8Di Sedang X < 25,00 Sangat Rendah
Mi+05S8Di <X <Mi+15SDi Tinggi
; ; A 25,00 < X < 41,67 Rendah
Mi+155Di<X Sangat Tinggi 4167 < X < 58,34 Sedang
Sumber: Azwar (2007: 163) 58.34 < X < 75,01 Tinggi
Keterangan: 7501 < X Sangat Tinggi
X = Nilai akhir - - . .
Analisis statistik inferensial

Mi = Mean ldeal
digunakan untuk menjawab rumusan

= %(Skor maksimal ideal +

Skor Minimal Ideal)
SDi = Standar Deviasi Ideal

masalah yang ada dengan melakukan

uji hipotesis menggunakan uji regresi

= %(Skor maksimal ideal —
Skor Minimal Ideal)

linier sederhana dan uji regresi linier

berganda. Sebelumnya, uji asumsi
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klasik dilakukan terlebih dahulu

sebelum melakukan pengujian
hipotesis. Uji asumsi klasik yang
dilakukan yaitu uji normalitas data, uji

linearitas, dan uji multikolinearitas.

C. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan data yang
diperoleh dari hasil pengumpulan data
angket kecemasan matematika,
angket kemandirian belajar, dan tes
kemampuan komunikasi matematis
siswa diperoleh data melalui statistik

deskriptif sebagai berikut:

Tabel 5 Kategori Kecemasan Matematika

Berdasarkan tabel 6, frekuensi
siswa terbesar pada kriteria sedang
sebanyak 21 orang dengan
persentase sebesar 46,7% dan
frekuensi siswa terkecil yaitu pada
kriteria sangat rendah sebanyak 1
orang dengan persentase sebesar

2,2%.

Tabel 7 Kategori Kemampuan Komunikasi

Frekuensi Persentase Kategori
(%)
12 26,7% Sangat Rendah
26 57,8% Rendah
7 15,5% Sedang
0 0% Tinggi
0 0% Sangat Tinggi

Matematis
Frekuensi Persentase Kategori
(%)
8 17,8% Sangat Rendah
8 17,8% Rendah
17 37,7% Sedang
12 26,7% Tinggi
0 0% Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel 5, frekuensi
siswa terbesar untuk kecemasan
matematika yaitu pada kriteria rendah
yaitu sebanyak 26 orang dengan
persentase sebesar 57,8% dan
frekuensi siswa terkecil yaitu pada
kriteria sangat tinggi dan tinggi
sebesar 0%.

Tabel 6 Kategori Kemandirian Belajar

Frekuensi Persentase Kategori
(%)
1 2,2% Sangat Rendah
13 28,9% Rendah
21 46,7% Sedang
8 17,8% Tinggi
2 4,4% Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel 7, frekuensi
siswa terbesar yaitu pada kriteria
sedang sebanyak 17 siswa dengan
persentase sebesar 37,7% dan
frekuensi siswa terkecil yaitu pada
kriteria rendah dan sangat rendah
yang sama-sama sebanyak 8 orang
dengan persentase 17,8%.

Hasil uji asumsi klasik yaitu uiji
normalitas data, didapatkan nilai
signifikansi untuk data kecemasan
matematika adalah 0,200, nilai
signifikansi data kemandirian belajar
adalah 0,094, dan nilai signifikansi

data kemampuan komunikasi
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matematis adalah 0,118. Ketiga nilai
signifikansi tersebut > 0,05 sehingga
ketiga data tersebut telah terdistribusi
normal.

Selanjutnya  uji linearitas
didapatkan nilai signifikans antara
kecemasan matematika (X,) terhadap
kemampuan komunikasi matematis
(Y) sebesar 0,648 > 0,05 maka ditarik
kesimpulan bahwa terdapat hubungan
yang linier antara X, terhadap Y.
Sedangkan, nilai signifikans antara
kemandirian belajar (X,) terhadap
kemampuan komunikasi matematis
(Y) sebesar 0,727 > 0,05 maka ditarik
kesimpulan bahwa terdapat hubungan
yang linier antara X, terhadap Y.

Untuk uji  multikolinearitas
antara kecemasan matematika (X;)
dan  kemandirian  belajar  (X;)
didapatkan nilai Tolerance 0,855 >
0,10 dan nilai VIF 1,169 < 10 maka
ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas  antara  variabel
independen X; dan X,.

Setelah semua uji asumsi
klasik terpenuhi maka selanjutnya
dinjutkan dengan analisis regresi

sederhana dan analisis regresi linear

berganda.
1. Pengaruh Kecemasan
Matematika Terhadap

Kemampuan Komunikasi
Matematis
Mengenai pengaruh

kecemasan matematika terhadap
kemampuan komunikasi matematis

siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 8 Output Analisis Regresi X,

Terhadap Y
Model B t R R
Square
(Constant) 97.095 5.756 430 185

Kecemasan -1.548 -3.122

Berdasarkan tabel diatas
didapatkan nilai b, = 97,095 dan b; =
—1,548. Nilai tpiryng konstanta (by)
adalah 5,756 dan nilai t,,;,; pada taraf
signifikan 0,05 dengan
kebebasan 43 adalah 2,017. Karena

nilai thitung > traver Maka H, ditolak

derajat

yang berarti bahwa b, signifikan
dimasukkan ke dalam persamaan
regresi. Sedangkan, nilai  tpityng
koefisien (b,) adalah —3,122 dan nilai
t:aper Pada taraf signifikan 0,05
dengan derajat kebebasan 43 adalah
2,017. Karena nilai —tpiyung < —teaper
maka H, ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara kecemasan
matematika terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII
SMP Negeri 5 Praya.

Sehingga, persamaan regresi

yang dapat digunakan  untuk
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memprediksi nilai kemampuan
komunikasi matematis yang
dipengaruhi oleh kecemasan
matematika  yaitu ¥ = 97,095 —

1,548 X. Koefisien arah b; = —1,548
mempunyai nilai yang negatif,
sehingga jika nilai kecemasan
matematika mengalami kenaikan 1
poin maka nilai  kemampuan
komunikasi matematis mengalami
penurunan sebesar 1,548 dan
ditambah dengan 97,095 dari faktor
lain.

Selanjutnya, berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh nilai koefisien

korelasi r = 0,430 yang berarti tingkat

hubungan antara kecemasan
matematika dan kemampuan
komunikasi matematis  termasuk

dalam tingkat hubungan yang sedang.
Sedangkan, diperoleh nilai koefisien
determinasi R = 0,185 yang artinya
besar kontribusi yang diberikan oleh
kecemasan matematika terhadap
kemampuan komunikasi matematis
adalah 18,5% dan sisanya 81,5%
dipengaruhi oleh faktor lain.
Berdasarkan hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa

kecemasan matematika memiliki
hubungan negatif dengan komunikasi
matematis siswa, yang artinya

semakin tinggi kecemasan

matematika siswa maka semakin

rendah  kemampuan  komunikasi
matematisnya dan sebaliknya
semakin rendah kecemasan

matematika siswa maka semakin
tinggi kemampuan komunikasi
matematisnya. Hal ini didukung oleh
hasil penelitian Putri, Arjudin, Azmi,
dan Sripatmi (2023) dimana terdapat
hubungan positif yang signifikan
antara kecemasan matematika dan
hasil belajar. Hal ini menunjukkan
bahwa kecemasan siswa dalam
belajar matematika dapat
mempengaruhi hasil belajarnya.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Humaira dan Miatun
(2023) yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan
kecemasan matematika terhadap
kemampuan komunikasi matematis.
Hal ini juga diperkuat dengan hasil
penelitian Yuniarti, Sripatmi, Azmi,
dan Turmuzi (2023) yang menemukan

adanya pengaruh negatif yang

signifikan antara kecemasan
matematika dan kemampuan
komunikasi matematis dengan

hubungan yang cukup kuat yaitu

dengan nilai koefisien korelasi

sebesar -0,506 dan dengan kontribusi

yang diberikan kecemasan
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matematika terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa sebesar
25,6%.

2. Pengaruh Kemandirian Belajar
Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis

Pengaruh kemandirian belajar
terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel 9 Output Analisis Regresi X,

Terhadap Y
Model B t R R
Square
(Constant) -11.306 -.663 ;oo ¢

Kemandirian .971 3.336

Berdasarkan  tabel diatas
didapatkan nilai b, = —11,306 dan
by =0,971. Nilai tp;,,, konstanta
(by) adalah —0,663dan nilai t;;pe
pada taraf signifikan 0,05 dengan
derajat kebebasan 43 adalah 2,017.
Karena nilai —tpiryung > —traper Maka
H, diterima yang berarti bahwa b,
tidak signifikan dimasukkan ke dalam
persamaan regresi. Sedangkan, nilai
thitung Koe€fisien (b;) adalah 3,336
dan nilai t;4,,; pada taraf signifikan
0,05 dengan derajat kebebasan 43
adalah 2,017. Karena nilai tpityng >
t:aper Maka H, ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

yang signifikan antara kemandirian

belajar terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIl
SMP Negeri 5 Praya.

Sehingga, persamaan regresi

yang dapat digunakan  untuk
memprediksi nilai kemampuan
komunikasi matematis yang

dipengaruhi oleh kemandirian belajar
yaitu persamaan regresi nya yaitu ¥ =
0,971 X. Koefisien arah b; = 0,971
mempunyai  nilai  yang  positif,
sehingga jika nilai kemandirian belajar
mengalami kenaikan 1 poin maka nilai
kemampuan komunikasi matematis
mengalami kenaikan sebesar 0,971.
Selanjutnya, berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh nilai koefisien
korelasi r = 0,453 yang berarti tingkat
hubungan antara kemandirian belajar
dan kemampuan komunikasi
matematis termasuk dalam tingkat
hubungan yang sedang. Sedangkan,
diperoleh nilai koefisien determinasi
R =0,206 yang artinya besar
kontribusi yang diberikan oleh
kemandirian belajar terhadap
kemampuan komunikasi matematis
adalah 20,6% dan sisanya 79,4%
dipengaruhi oleh faktor lain.
Berdasarkan hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa
kemandirian belajar memiliki

hubungan positif dengan komunikasi
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matematis siswa, yang artinya
semakin tinggi kemandirian belajar
siswa maka semakin tinggi
kemampuan komunikasi
matematisnya dan sebaliknya
semakin rendah kemandirian belajar
rendah

siswa maka semakin

kemampuan komunikasi
matematisnya. Hal ini didukung oleh
hasil penelitian Ningsih, Sarjana,
Azmi, dan Baidowi (2021) dimana
terdapat hubungan positif yang
signifikan antara kemandirian belajar
dan hasil belajar. Hal ini menunjukkan
bahwa kemandirian siswa dalam
belajar dapat mempengaruhi hasil
belajarnya.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Winda, Bey, dan
Lamertus (2023) yang menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan
kemandirian belajar terhadap
kemampuan komunikasi matematis.
Hal ini juga diperkuat dengan hasil
penelitian Nurhasanah dan Zhanty
(2019) yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif antara
kemandirian belajar dan kemampuan
komunikasi matematis dengan
hubungan yang kuat yaitu dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,759 dan

dengan kontribusi yang diberikan

kemandiran belajar terhadap
kemampuan komunikasi matematis

siswa sebesar 57,7%.

3. Pengaruh Kecemasan
Matematika dan kemandirian
belajar Terhadap Kemampuan

Komunikasi Matematis

Mengenai pengaruh
kecemasan matematika dan
kemandirian belajar terhadap

kemampuan komunikasi matematis

siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 10 Output Analisis Regresi X; dan X,
Terhadap Y

Model B t F R R
Square

(Constant) 39.381 1.363
Kecemasan -1.084 -2.131 8.294 .532 .283
Kemandirian .726  2.400

Berdasarkan  tabel diatas
didapatkan nilai b, = 39,381, b, =
—1,084 dan b, = 0,726. Nilai ty;pyn,
konstanta (b,) adalah 1.363 dan nilai
traper Pada taraf signifikan 0,05
dengan derajat kebebasan 42 adalah

2,018. Karena nilai tpityng < tegper

maka H, diterima yang berarti bahwa
b, tidak signifikan dimasukkan ke
dalam persamaan regresi.
Sedangkan, nilai Fyizng adalah 8.294
dan dan F,,,,; pada taraf signifikan
0,05 dengan derajat kebebasan
pembilang 2 dan penyebut 42 adalah

3,220. Karena nilai Fp;pyng = 8,294 >

2974



Pendas: Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024

Fiaper = 3,220, maka H, ditolak yang
artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara kecemasan
matematika dan kemandirian belajar
terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 5 Praya.

Sehingga, persamaan regresi

yang dapat digunakan  untuk
memprediksi nilai kemampuan
komunikasi matematis yang
dipengaruhi oleh kecemasan

matematika dan kemandirian belajar
yaitu persamaan regresi nya yaitu ¥ =
—1,084 X, + 0,726 X,. Koefisien arah
b, = —1,084 mempunyai nilai yang
negatif dan koefisien arah b, = 0,726
mempunyai  nilai  yang  positif,
sehingga jika nilai dan kemandirian
belajar mengalami kenaikan 1 poin
maka nilai kemampuan komunikasi
matematis siswa akan mengalami
1,084 dari

matematika dan

penurunan sebesar
kecemasan
mengalami kenaikan 0,726 dari
kemandirian belajar.

Selanjutnya, berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh nilai koefisien
korelasi r = 0,532 yang berarti tingkat
hubungan antara kecemasan
matematika dan kemandirian belajar
terhadap kemampuan komunikasi

matematis termasuk dalam tingkat

hubungan yang sedang. Sedangkan,
diperoleh nilai koefisien determinasi
R =0,283 yang artinya besar
kontribusi yang diberikan oleh
kecemasan matematika dan
kemandirian belajar terhadap
kemampuan komunikasi matematis
adalah 28,3% dan sisanya 71,7%
dipengaruhi oleh faktor lain.
Berdasarkan hasil analisis
statistik dan wawancara menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh antara
kecemasan matematika dan
kemandirian belajar terhadap
kemampuan komunikasi matematis.
Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Wahyuni, Lambertus, dan Wibawa
(2023) yang menunjukkan bahwa
kecemasan matematika dan
kemandirian belajar bersama-sama
berpengaruh secara signifikan
terhadap kemampuan matematika
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
kecemasan siswa dalam belajar
matematika dan kemandirian siswa
dalam belajar dapat dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa.
Hal ini juga diperkuat oleh hasil
penelitian-penelitian terdahulu yang
menemukan adanya  hubungan
negatif antara kecemasan matematis
dan prestasi belajar peserta didik yaitu

penelitan yang dilakukan oleh
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Ramayanti, Rusdi, Aniswita dan
Imamuddin (2023) yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh kecemasan
matematika dan kemandirian belajar
secara bersama-sama terhadap hasil
belajar matematika siswa dengan

koefisien korelasi sebesar 0,583.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan dapat di tarik
kesimpulan:

1. Terdapat pengaruh singnifikan
kecemasan matematika terhadap
kemampuan komunikasi

matematis siswa kelas VIII SMPN

5 Praya tahun ajaran 2023/2024.

Besarnya pengaruh kecemasan

matematika terhadap kemampuan

komunikasi  matematis  siswa
adalah sebesar 18,5%.

2. Terdapat pengaruh singnifikan
kemandirian  belajar terhadap
kemampuan komunikasi

matematis siswa kelas VIII SMPN

5 Praya tahun ajaran 2023/2024.

Besarnya pengaruh kemandirian

belajar terhadap kemampuan

komunikasi  matematis  siswa
adalah sebesar 20,6%.

3. Terdapat pengaruh singnifikan

kecemasan matematika dan

kemandirian  belajar terhadap

kemampuan komunikasi

matematis siswa kelas VIlII SMPN
5 Praya tahun ajaran 2023/2024.
Besarnya pengaruh kecemasan

matematika dan  kemandirian

belajar terhadap kemampuan

komunikasi matematis  siswa

adalah sebesar 28,3%.
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